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                                       BAB V 

PENUTUP 

Dalam bab ini akan disampaikan tentang kesimpulan sebagai hasil dari penelitian 

yang disertai saran-saran sebagai implikasinya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XSMA Negeri 1 

Lenteng sebagaimana tercantum dalam analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang 

telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai 

berikut: 

A. Simpulan  

1. Latihan model formasi passing atas sejajar segaris pada kelas X  dapat 

meningkatkan kemampuan passiagatas bolavoli di SMA Negeri 1 Lenteng. 

2. Latihanmodel formasipassing atas Melingkar padapada kelas X  dapat 

meningkatkan kemampuan passingatas bolavoli di SMA Negeri 1 Lenteng. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara latihan passing atas formasi 

model sejajar segaris dengan latihan passing atas formasi model melingkar 

bervariasi terhadap kemampuan passing atas bolavoli siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Lenteng. 

  Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa latihan passing atas 

dengan mengunakan model formasi meingkar bervariasi memiliki pengeruh 

besar sebesar 38,26%  yang lebih baik dari pada laihan passing atas dengan 

mengunakan model formasi sejajar segaris sebesar 32,72%, dengan perbedaan 

yaitu sebesar 5,54% dalam meningkatkan passing atas bolavoli. Dari hasil 

penelitian ini memberi gambaran menyusun program 

latihanuntukmengembangkan kemampuan passing atas bolavoli. Hasil penelitian 

ini juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan 
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menentukan metode latihan yang tepat, khususnya untuk meningkatkan 

kemampuan passing atas bolavoli. 

B. Saran  

1. Dalam melatih siswa pada kegiatan  olahraga  bolavoli di Sekolah menengah 

keatas, diperlukan suatu pendekatan yang sesuai dengan karateristik dan 

perkembangan fisik dan emosionalnya, agar masing-masing siswa dapat 

menyukai dan meningkatkan kemampuan melakukan teknik dasar bermain 

bolavoli dengan baik. 

2. Penelitian ini masih perlu dikembangkan lagi, dengan menggunakan populasi 

yang lebih besar dan pendekatan atau model latihan yang lain sehingga 

nantinya diperoleh hasil sebagai perbandingan.    
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